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Pembaca yang terhormat,

Pada kesempatan ini, kami hadirkan Buletin limiah Sigma Epsilon Volume 23, Edisi No. 2,
November 2019 yang terdiri dari 5 makalah. Dari 5 makalah tersebut, 3 makalah berasal dari Fakultas
MIPA Unpad Bandung yang mengunakan fasilitas untai FASSIP PTKRN Batan dan 2 makalah lagi
dari PTKRN BATAN.

Makalah pertama membahas mengenai estimasi laju aliran sirkulasi alam berdasarkan beda
temperatur pada untai FASSIP-01. Besarnya laju alir harus dapat ditentukan dengan akurat dalam sistem
pendingin reaktor nuklir sehingga estimasi laju alir ini sangat penting di dalam teknologi keselamatan
reaktor nuklir. Makalah yang ke dua membahas tentang analisis numerik pada sirkulasi alam fasa-
tunggal di untai rektangular FASSIP-01. Analisis numerik dan persamaaan matematis juga tidak kalah
pentingnya di dalam menentukan sirkulasi pendingin pada suatu sistem reaktor nuklir. Makalah ke tiga
membahas tentang keandalan sistem dan komponen pada reaktor riset RSG-GAS. Makalah ini
membahas bagaimana menentukan keandalan suatu sistem elektrik pada keselamatan reaktor nuklir
seperti RSG-GAS. Makalah ke empat membahas tentang analisis deviasi alat ukur laju aliran pada untai
FASSIP-01 dan FASSIP-02. Deviasi alat ukur menentukan ketelitian dan keakuratan hasil pengukuran
suatu sistem pendingin pada teknologi reaktor nuklir sehingga makalah ini sangat bermanfaat. Makalah
ke lima membahas tentang desain injeksi aerosol pada suatu fasilitas eksperimen. Konsep penghalang
ganda dimulai dari sistem kelongsong bahan bakar sampai pada sistem pengungkung reaktor nuklir
untuk mencegah terlepasnya zat radioaktif dari hasil pembelahan inti. Sifat fisis dari lepasan zat
radioaktif berupa uap air yang menyatu dengan debu-debu (aerosol) zat radioaktif. Seiring dengan hal

tersebut maka injeksi aerosol sangat perlu untuk di desain seakurat mungkin.

Demikian pengantar dari kami, dan kami berharap agar pembaca memperoleh tambahan ilmu dari

publikasi makalah-makalah tersebut. Selamat membaca.

Dewan Redaksi
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